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Editorial

Information Technologi (IT) Services menjadi bahasan utama dari Majalah 
Premium Connection kali ini. Tidak hanya dari sisi penyedia jasa, seperti 
Lintasarta tetapi juga penjelasan dari para pengguna jasa tersebut. 
Redaksi dalam terbitan ini ingin memaparkan tentang pasar komputasi 

awan (cloud computing) di Indonesia yang oleh sebagian orang disebut 
emerging market, di mana pengguna sudah sangat banyak tetapi 
mainstream-nya masih pengguna gratisan alias free. Kondisi inilah yang 
membuat nilai rupiah pasar sulit ditentukan. 

Sebenarnya pertumbuhan komputasi awan di Indonesia pada masa 
mendatang diperkirakan akan sangat tinggi, hal ini juga sejalan dengan 
munculnya berbagai layanan online, seperti Gojek, Grab Bike, Traveloka, 
dan lainnya. Jadi para pengguna jasa memang harus mengeluarkan 
uangnya untuk pelayanan-pelayanan online yang dipergunakan.

Pada dasarnya semua sektor membutuhkan layanan cloud, baik 
korporasi, usaha kecil menengah maupun personal. Namun masih saja 
ada pendapat bahwa layanan cloud dalam negeri belum siap menangkap 
kesempatan tersebut.

Lintasarta memastikan telah siap untuk memberikan layanan IT 
Services termasuk Data Center, Cloud Services, dan Managed Services 
yang didalamnya terdapat Managed WAN Optimizer dan managed Mail. 
Kesiapan Lintasarta memastikan para pelaku usaha dari berbagai sektor 
industri dapat fokus di bisnis utamanya. 

Layanan masa depan diyakini akan terus berkembang dan salah 
satunya menjadi layanan kolaborasi, yakni email, kalender, serta alert 
meeting. Dengan kolaborasi alert meeting, pelanggan tidak harus datang 
ke meeting room, tapi masuk ke dalam virtual room. 

Maka dari itu, kalangan dunia usaha di Indonesia harus mulai 
mempersiapkan sejak dini untuk IT Services jika ingin pendapatan 
perusahaan terdongkrak, karena pelayanan yang satu ini tidak hanya 
akan membuat cost menjadi rendah tapi juga menaikkan quality, speed, 
dan efficiency. Pada tahun 2016 dipastikan juga membuka peluang. (*)

Arya Damar 
President Director Lintasarta

Layanan IT 
Masa Depan
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Menakar Potensi, Meraih 
Peluang di Era Big Data
Komputasi awan atau cloud computing beberapa tahun ini telah diramalkan sebagai solusi layanan masa depan, 

terutama menghadapi era “big data” di mana Indonesia tetap menjadi salah satu pasar strategis. Pertumbuhan 

pasar ponsel pintar yang terus meningkat, digelarnya layanan 4G, serta pertumbuhan sektor usaha yang 

semakin ketergantungan terhadap pemasaran dalam jaringan menjadi indikator kuat kehadiran era “big data” 

yang sudah di depan mata.

K
omputasi awan atau cloud computing beberapa 
tahun ini telah diramalkan sebagai solusi layanan 
masa depan, terutama menghadapi era “big data” 
di mana Indonesia tetap menjadi salah satu pasar 

strategis. Pertumbuhan pasar ponsel pintar yang terus 
meningkat, digelarnya layanan 4G, serta pertumbuhan 

sektor usaha yang semakin ketergantungan terhadap 
pemasaran dalam jaringan menjadi indikator kuat kehadiran 
era “big data” yang sudah di depan mata.

Berdasarkan prediksi dari berbagai lembaga riset seperti 
Frost & Sullivan mengungkapkan bahwa pasar komputasi 
awan di Indonesia akan mencapai US$120 juta pada 2017. 
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Bahkan, lembaga riset International Data 
Corporation (IDC) membuat proyeksi 
lebih optimistis bahwa pasar cloud di 
Indonesia bisa menembus US$230 juta 
pada akhir 2015 dan akan mencapai 
US$378 juta pada 2017. Rata-rata 
pertumbuhan pasar komputasi awan 
tersebut dapat mencapai 22%-36% per 
tahun. 

Versi lainnya dari penyedia jasa 
cloud BMI, yang dikutip dari Asia 
Cloud Computing Association, SME 
in Asia Pasific: the Market for Cloud 
Computing 2015, memprediksi 
pertumbuhan nilai pasar cloud di 
Indonesia akan menembus Rp12,1 
triliun pada 2017.

Dimitri Mahayana, Pakar 
Telekomunikasi dari Institut Teknologi 
Bandung memandang pasar komputasi 
awan di Indonesia adalah emerging 
market, di mana pengguna sudah 
sangat banyak namun mainstream-nya 
masih pengguna gratisan (free). Hal ini 
membuat nilai rupiah pasar sebenarnya 
sulit ditentukan. 

Akan tetapi, dia meyakini 
pertumbuhan komputasi awan 
diperkirakan amat tinggi, hal ini juga 
sejalan dengan munculnya berbagai 
layanan, seperti Gojek, Grab Bike, 
Traveloka, dan lainnya. “Namun 

industri cloud di Indonesia  belum siap 
menangkap pasar ini,” ujar Dimitri.

Dia menjelaskan pada dasarnya 
semua sektor membutuhkan layanan 
cloud, baik korporasi, usaha kecil 
menengah maupun personal. 
“Masalahnya adalah layanan cloud 
dalam negeri belum siap menangkap 
kesempatan ini,” tegasnya. 

Menurutnya market cloud Indonesia 
menarik. Sebuah sumber menyebutkan 
pasar cloud untuk UKM di Indonesia 
lebih tinggi dari Malaysia, Thailand, dan 
India. Adapun sektor yang mendorong 
adopsi cloud computing tersebut 
berasal dari institusi finansial, restoran 
dan hotel, transportasi, warehouse dan 
komunikasi, wholesale dan ritel, serta 
industri kreatif. 

Dalam tiga tahun ke depan, 
Dimitri menyoroti security and control 
panel akan menjadi server add-on 
pilihan utama, dan add-on lainnya 
akan mengalami  pertumbuhan yang 
signifikan. Menurut hasil riset Odin, lebih 
dari 90% UKM yang menggunakan 
hosted servers juga membeli setidaknya 
satu server tambahan. “Layanan cloud 
pastinya diinginkan murah, namun tetap 
handal dan aman. Hal ini merupakan 
tantangan luar biasa bagi para pelaku 
pasar,” ungkapnya.

Dimitri Mahayana
Chairman Lembaga Riset 
Sharing Vision

“Diperkirakan pasar 
cloud service untuk 
usaha  kec i l  dan 
menengah diproyeksikan 
meningkat tajam dari  
tahun 2015 hingga 2018. 
Dari keseluruhan layanan 
cloud , peningkatan 
terjadi dari Rp15 triliun 
pada tahun ini, akan 
menjadi Rp33 triliun 
pada 2018, dengan Laju 
Pertumbuhan Majemuk 
Tahunan atau Compound 
Annual Growth Rate 
(CAGR) sebesar 30%.”
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Peta Pemain Cloud
Melihat besarnya kebutuhan akan ruang 

penyimpanan data ke depannya, persoalan 
saat ini adalah akankah kue pasar potensial 
tersebut akan dinikmati lagi oleh para pemain 
asing yang sejak lama sudah memiliki 
kesiapan infrastruktur, sistem dan tentunya 
modal besar. 

Dimitri menyebutkan para provider cloud 
lokal ini menghadapi para pemain asing 
sebagai pemain besar cloud provider di pasar 
global (top global cloud computing provider), 
yaitu Amazon Web Services, Google Cloud 
Platform, Windows Azure, dan Rockspace. 

“Permasalahan yang mengkhawatirkan 
adalah, karena ketidaksiapan penyelenggara 
cloud lokal, sehingga pengguna di Indonesia 
lebih banyak menggunakan layanan cloud 
global atau milik asing,” ujarnya. 

Jasa Amazon Web Services (AWS) di 
Indonesia saat ini digunakan oleh sejumlah 
perusahaan digital yang bergerak di berbagai 
bidang, termasuk Kompas.com, Tribun 
News, Blibli, Traveloka, dan BerryBenka, 
serta beberapa start up, seperti Agate 
dan Nightspade. Beberapa lembaga atau 
perusahaan di Indonesia yang sudah 
menggunakan Google for Work, antara lain 
Badan Amil Zakat Nasional, perusahaan 
teknologi informasi Cobra, serta perusahaan 
tekstil Agansa. 

Untuk menyosialisasikan aplikasi tersebut, 
Google mengadakan pelatihan secara masif 
dengan menyasar kalangan UKM dalam 
programnya bertajuk Gapura yang digelar di 
Jakarta, Bandung, Surabaya, dan Makassar.

Berdasarkan hasil survei Sharing Vision 
pada 2012 diketahui bahwa para pengguna 
layanan cloud memiliki alasan utama dalam 
implementasi cloud computing adalah untuk 
penghematan biaya. 

Dari sejumlah perusahaan di survei 
terungkap bahwa manfaat dari implementasi 
cloud computing bagi perusahaan yang 
bertujuan untuk penghematan biaya 
mencapai 100%, ekspektasi terbesar kedua 
adalah alasan teknologi atau aplikasi yang 
lebih maju sebesar 75%. Adapun untuk 
tujuan mengalihkan belanja modal (Capex) 
ke belanja operasional (OPEX) sebesar 50%, 
ada juga yang beralasan karena lebih fleksibel 
50%, mengurangi kompleksitas 25%, 
meningkatkan fungsionalitas 25%, skalabilitas 
yang lebih baik 25%, dan meningkatkan fokus 
bisnis yang utama 25%.

Sebelum berbicara lebih jauh bagaimana 
memenuhi ekspektasi dari para pengguna 
cloud tersebut, perlu kita ingat industri 
cloud adalah layanan berbasis Internet yang 
perkembangannya ditopang oleh kualitas 
jaringan untuk dapat mengaksesnya.

Dimitri menyoroti salah satu hambatan 
utama dalam penyediaan layanan cloud adalah 
kualitas Internet yang rendah. Berdasarkan 
Asia Cloud Computing Association, Cloud 
Readiness Index 2014 tentang Cloud 
Readiness Index, Indonesia turun ranking 
dari 11 ke 12, sebagai 3 posisi terendah dari 
segi infrastruktur. Indonesia memiliki indeks 
yang sangat rendah pada parameter index 
International Connectivity dan Broadband 
Quality, dan Indonesia juga memiliki rata-
rata nilai yang sangat rendah pada hampir 
semua parameter.  “Ini menjadi salah satu 
tantangan besar dalam perkembangan cloud 
computing.”

Masalah Keamanan
Dari hasil survei Sharing Vision tentang 

Cloud Computing pada 2012-2013, isu 

Focus Utama



Penghematan biaya

Teknologi/aplikasi yang lebih maju 

(leading solution)

Beralih dari APEX ke OPEX

Lebih fleksibel

Mengurangi kompleksitas

Meningkatkan fungsionalitas

Skalabilitas yang lebih baik

Meningkatkan fokus bisnis yang 

utama pada perusahaan

Manfaat dari Implementasi Cloud Computing 
bagi Perusahaan

100.0%

75.0%

50.0%

50.0%

25.0%

25.0%

25.0%

25.0%

Sumber: Survei Sharing Vision

UKM akan membayar 

hingga Rp 120.000 

lebih/bulan

UKM menggunakan fully managed servers

UKM yang menggunakan self-managed 
servers ingin upgrade ke fully managed 
servers dalam 3 tahun

High Availability Unlimited Storage

68%

25%

79%

31%

22%

48%

Opportunity Keseluruhan Hingga 2018

Rp 15 T Rp 33 T

2015 2018

30% 
CAGR

Sumber: odin.com

2015 2018

Cloud Market Opportunity Hingga 2018

Rp 11.7 T

Rp 4.0 T

Rp 7.3 T

Rp 10.4 T

24% 

CAGR

36% CAGR

23% 

CAGR

43% 

CAGR

Rp 6.1 T Rp 1.6 T Rp 4.0 T Rp 3.6 T

IaaS Web presence Unified 
communications

Business 
applications

keamanan (security) masih menjadi pertimbangan utama 
bagi perusahaan ketika akan mengadopsi layanan cloud, 
yaitu mencapai 85,7%. 

Untuk meyakinkan para pengguna cloud di Indonesia, 
masalah keamanan menjadi isu krusial karena akan 
banyak kebutuhan korporasi, UKM dan data personal 
sekalipun, untuk dapat menyimpan data-data yang 
bersifat rahasia (confidential) dapat disimpan dengan 
aman, tapi tetap dapat diakses dengan mudah pada 
saat dibutuhkan.

Oleh karena itu, guna memberikan jaminan bagi 
pengguna cloud, pemerintah Indonesia, dalam hal ini 
Kementerian Komunikasi dan Informatika bisa menyusun 
regulasi yang khusus mengatur industri cloud dan 
penekanannya terhadap masalah keamanan. “Regulasi 
untuk mengatur cloud computing di Indonesia amat 
perlu disiapkan setidaknya untuk menjamin industri 

bisa tumbuh dengan sehat, customer protection, dan 
menjaga kepentingan nasional (kedaulatan NKRI),” tegas 
Dimitri. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 
2012 tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi 
Elektronik menyebutkan penyelenggara Sistem Elektronik 
untuk pelayanan publik wajib menempatkan pusat data 
dan pusat pemulihan bencana di wilayah Indonesia 
untuk kepentingan penegakan hukum, perlindungan, 
dan penegakan kedaulatan negara terhadap data warga 
negaranya. Akan tetapi, belum ada aturan khusus yang 
mengatur mengenai cloud computing di Indonesia.

Menurut Dimitri, pemerintah perlu membuat 
regulasi yang harus memperhatikan perlindungan 
terhadap penyelenggara layanan cloud domestik dalam 
menghadapi pemain global. “Perlu penanganan issue 
security dan privacy data pelanggan,” ungkapnya. (*)

UKM akan membayar 

hingga Rp 60.000 

lebih/bulan

Focus Utama
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Tantry Hariadi
General Manager Information 

and Technology, Adira Finance

A d i r a  F i n a n c e

Gunakan 3 Aplikasi untuk 
Jual Produk Lebih Cepat
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Focus Financial

P
emanfaatan Information Technology (IT) di sektor 
pembiayaan menjadi sebuah keharusan yang 
tidak dapat dikesampingkan dari proses bisnis 
yang kompleks di perusahaan pembiayaan. Jika 

tidak ada IT, tentunya akan semakin sulit bagi perusahaan 
pembiayaan untuk bergerak di industri ini dengan 
persaingan yang semakin ketat. 

Oleh karena itu, perusahaan jasa keuangan, baik itu 
pembiayaan, asuransi, maupun perbankan saling berlomba 
memanfaatkan IT untuk membantu proses bisnis mereka 
dan memudahkan berbagai pihak melakukan interaksi 
sekaligus bertransaksi.

General Manager Information and Technology Adira 
Finance Tantry Hariadi mengakui bahwa pemanfaatan IT 

diperlukan guna menjembatani atau sebagai hub antara 
nasabah/debitur, pemberi funding, dan pemberi produk. 
Apalagi, jumlah transaksi yang dilakukan antara debitur 
dengan kreditur sebagai pemberi pinjaman membutuhkan 
waktu yang berkelanjutan. 

Adapun, dalam menjalankan proses bisnisnya, 
perusahaan pembiayaan banyak berhubungan dengan 
pihak lain yang tentunya membutuhkan IT yang 
dapat mendukung komunikasi antar mitra. “Dengan 
berkembangnya business process outsourcing, banyak 
hal yang sebelumnya dilakukan secara konvensional kini 
menjadi modern,” jelasnya.

Adira Finance fokus mengembangkan IT sejak dua tahun 
yang lalu. Di sisi infrastruktur, perusahaan ini memanfaatkan 
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virtualisasi dan cloud computing. Kini 
perusahaan pembiayaan ini telah 
melakukan virtualiasi di area computing 
tetapi tidak menutup kemungkinan 
virtualisasi juga akan dilakukan pada 
area network dan storage. 

Virtualisasi merupakan sebuah 
teknologi yang memungkinkan 
pengguna membuat versi virtual dari 
sesuatu yang bersifat fisik, misalnya 
sistem operasi, storage data atau 
sumber daya jaringan. Proses tersebut 
dilakukan oleh sebuah software atau 
firmware. 

“Dalam praktiknya, dengan 
membeli dan memiliki sebuah mesin, 
pengguna seolah-olah memiliki banyak 
server sehingga pengguna dapat 
mengurangi pengeluaran IT untuk 
pembelian server baru, komponen, 
storage, dan software pendukung 
lain,” tutur Tantri. 

Sementara itu, cloud computing 
merupakan komputerisasi berbasis 
jaringan atau internet dimana suatu 
sumber daya, software, informasi 
dan aplikasi disediakan untuk 
digunakan oleh komputer lain yang 
membutuhkan. Cloud computing 
dapat dianggap sebagai perluasan 
dari virtualisasi. Perusahaan dapat 

menempatkan aplikasi atau sistem 
yang digunakan di internet dan tidak 
mengelolanya secara internal. 

Menurut dia, infrastruktur maupun 
aplikasi adalah modernisasi kumpulan 
dari teknologi baru untuk menjalankan 
IT secara umum sedangkan 
pengembangan dari sisi aplikasi, 
Adira Finance menggunakan tiga 
metodologi berbasis service oriented 
architecture (SOA) dan business 
process management (BPM) dan 
business role management system 
(BRMS). Implementasi ini dilakukan 
secara berkelanjutan. 

Penggunaan aplikasi ini 
membantu pengguna untuk menjual 
produk dengan lebih cepat. Proses 
pengembangan aplikasi ini juga 
memudahkan pengguna untuk 
mengoperasikan aplikasi. “Layanan 
dan produk industri pembiayaan 
berubah secara cepat. Keputusan 
inilah yang membuat Adira Finance 
untuk menggunakan IT yang mudah 
diubah jika suatu saat nanti diperlukan,” 
ungkapnya.

Terhitung sejak tiga tahun lalu, Adira 
Finance menggunakan layanan yang 
disediakan Lintasarta guna memenuhi 
kebutuhan IT perusahaan. Layanan 
tersebut di antaranya private cloud, 
data center co-location, dan network. 
Lintasarta dinilai memiliki kemampuan 
di area infrastruktur IT dan operasi 
yang sangat canggih terhadap layanan 
data center yang ditawarkannya. 

Tantri menuturkan pelayanan 
Lintasarta cukup berkembang, baik 
itu sis cloud computing maupun 
manage service dengan kelengkapan 
menu yang lengkap dan harga 
yang terjangkau. Apalagi, lanjutnya, 
Lintasarta memiliki fokus dalam 
mengembangkan infrastruktur IT dan 
melakukan problem solving secara 
cepat oleh para teknisi di lapangan 
yang berpengalaman. (*)

S e j a k  t i g a  t a h u n 
l a l u ,  A d i r a  F i n a n c e 
menggunakan layanan 
yang disediakan Lintasarta 
guna memenuhi kebutuhan 
IT perusahaan. Layanan 
tersebut di antaranya 
private cloud , data 
center co-location, dan 
network. Lintasarta dinilai 
memiliki kemampuan 
di area infrastruktur IT 
dan operasi yang sangat 
c a n g g i h  t e r h a d a p 
layanan data center yang 
ditawarkannya. 
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S
ektor minyak dan gas termasuk salah satu sektor 
penting yang berkontribusi besar terhadap 
pembangunan perekonomian nasional. Industri ini 
memiliki tingkat risiko kegagalan yang tinggi dan 

besarnya peluang hilangnya modal dalam jumlah yang besar. 
Sebagai salah satu pilar perekonomian bangsa, tentu 

banyak tantangan yang dihadapi para pengusaha guna 
meminimalisir risiko kegagalan tersebut berupa pemanfaatan 
Information and Technology (IT) secara tepat dan seoptimal 
mungkin. 

Bagi Vico Indonesia, keberadaan IT diumpamakan 
sebagai jantung untuk memberikan kelancaran 
operasionalisasi dalam melakukan proses eksplorasi dan 
eksploitasi di lapangan. Layanan IT memegang peranan 
penting dalam menggerakkan operasionalisasi kerja di 
industri migas. Apalagi, Industri ini sangat tergantung 
dengan fasilitas komunikasi yang menghubungkan 
antar remote area yang sulit dijangkau oleh infrastruktur 
dibeberapa kawasan sumur pengeboran (rigs). 

Lintasarta sebagai penyedia layanan IT merupakan mitra 
kerja yang ditunjuk oleh Vico Indonesia guna memenuhi 
kebutuhan perusahaan untuk menyediakan, mengelola dan 
memelihara kebutuhan IT perusahaan tersebut. 

Information and Communication Technology Manager 
Vico Indonesia Rizal Purwanto mengatakan Lintasarta 
memiliki kompetensi, range of product yang bagus dan 
memahami industri migas. “Lintasarta memiliki pengalaman 
dalam melakukan instalasi di remote area dan pelayanan 
yang fokus terkait dengan industri migas,” katanya. Menurut 
dia, penerapan aplikasi yang digunakan perusahaan yang 
bergerak di sektor migas berbeda dengan yang digunakan di 
sektor lainnya, seperti perbankan atau perkebunan. 

Tentu saja, pemasangan IT di sektor ini bukan hal yang 
mudah. Pemasangan jaringan komunikasi di sektor migas 
cenderung di kawasan terpencil, baik itu di daerah yang 
berlokasi di tengah hutan dan di puncak gunung (onshore) 
maupun kawasan lepas pantai (offshore). Belum lagi jika 
terjadi trouble pada sistem komunikasi, perjalanan ke titik 
pengeboran tersebut membutuhkan waktu yang lama, 
sehingga dapat mengganggu kinerja perusahaan. Karena 
alasan itulah Vico Indonesia menggandeng Lintasarta yang 

PERKUAT 
KERJA SAMA 
PROFESSIONAL 
SERVICES           
DI SATU PINTU

Vico  Indone s ia

Rizal Purwanto
Information and Communication Technology 
Manager, Vico Indonesia
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memiliki 
r e s p o n 

yang cepat 
se r ta  proaktif 

terhadap kendala yang terjadi. 
Dalam satu tahun, Vico Indonesia 

dapat menghasilkan rata-rata 65.000 barrel minyak 
mentah. Perusahaan ini memiliki kontrak kerja sama 
berupa Kontraktor Kontrak Kerja Sama dengan 
pemerintah (KKKS) untuk memproduksi dan 
mengekspolorasi migas. 

Vico Indonesia memiliki empat field besar 
yang terletak di daerah Badak, Semberah, Nilam, 
dan Mutiara di pesisir timur Kalimantan Timur. 
Perusahaan ini menggunakan layanan komunikasi 
data VSAT Lintasarta untuk menghubungkan field 
area tersebut dengan lima lokasi sumur pengeboran 
aktif. VSAT dimanfaatkan sebagai fasilitas komunikasi 
yang digunakan untuk menghubungkan pekerja yang 

tengah melakukan pengeboran 
dengan field dan kantor pusat. 
“Pengeboran selalu dilakukan berpindah tempat 
dari satu titik ke lokasi lainnya untuk mengidentifikasi 
kandungan dan cadangan migas di area tersebut,” 
ungkap Rizal.

Tidak hanya sampai disitu, pada awal 2015, 
Vico Indonesia kian memperkuat kerja sama terkait 
professional services dengan Lintasarta untuk 
membantu kegiatan help desk dan data center 
operation perusahaan hingga 2018. Layanan help 
desk memungkinkan perangkat IT mitra kerja yang 
mencakup komputer, network, aplikasi maupun 
instalasi perangkat IT dapat diselesaikan satu pintu. 

Sebagai mitra kerja sejak 2013, Lintasarta memiliki 
respon yang sangat cepat dan dan proaktivitas 
cukup tinggi dalam memberikan masukan dan 
operasionalisasi sehingga potensi issue yang mucul 
belakangan dapat segera ditangani oleh Lintasarta. 
Proses bisnis berjalan dengan mulus dan tidak 
menemukan kendala yang berarti. 

Kedepan Vico Indonesia akan membangun 
kerja sama dengan perusahaan penyedia 
layanan komunikasi untuk menyediakan jaringan 
komunikasi menggunakan kabel terrestrial link yang 
menghubungkan kantor yang berada di Jakarta 
dengan Kalimantan. 

“Nantinya penggunaan kabel terrestrial ini akan 
menghubungkan komunikasi suara, video, dan 
transmisi data berupa network, aplikasi, serta e-mail 
secara langsung. Ini dilakukan guna mempermudah 
komunikasi antar karyawan dan pemangku 
kepentingan yang berada di lokasi berbeda,” tutur 
Rizal. Keputusan ini, dia menambahkan akan 
memberi pengaruh yang besar terhadap efektivitas 
dan efisiensi kerja perusahaan. 

Selain menggunakan layanan Lintasarta, 
Vico Indonesia menggunakan beberapa aplikasi 
mulai dari Enterprise Resource Planning (ERP) 
Oracle e business suite untuk mengelola bisnis 
keuangan, human resources dan payroll. Sementara 
untuk mempermudah proses manajemen aset, 
maintenance, dan pengadaan barang dan jasa, Vico 
Indonesia menggunakan produk Maximum dari IBM. 

Selain itu, lanjut Rizal, perusahaan ini juga 
memanfaatkan aplikasi teknis yang terkait dengan 
masalah data subsurface dengan menggunakan 
produk Slambrersi dan membangun beberapa aplikasi 
kecil untuk memenuhi kebutuhan bisnis saat ini. (*)
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Focus ResourcesVico Indonesia memiliki empat 
field besar yang terletak di daerah 

Badak, Semberah, Nilam, dan Mutiara di 
pesisir timur Kalimantan Timur. Perusahaan 
ini menggunakan layanan komunikasi data 

VSAT Lintasarta untuk menghubungkan 
field area tersebut dengan lima lokasi sumur 
pengeboran aktif. VSAT dimanfaatkan sebagai 

fasilitas komunikasi yang digunakan untuk 
menghubungkan pekerja yang tengah 
melakukan pengeboran dengan field 

dan kantor pusat.
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Perkuat Kualitas 
Layanan IT Services 
Lintasarta

ISO 20000-1:2011

Lintasarta sukses mendapatkan sertifikat ISO 20000-1:2011. Sertifikat ini sebagai standar internasional 

pertama untuk manajemen layanan teknologi informasi atau Information Technology Service Management 
System (ITMS) dari British Standards Institution (BSI). Sertifikat ini menunjukkan komitmen Lintasarta 

sebagai Information & Communication Technology (ICT) Total Solution Company dalam memberikan 

kualitas layanan IT Services yang terbaik dan dapat diandalkan.

Focus Services
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L
intasarta mengantongi sertifikat tersebut setelah 
melalui proses audit surveillance yang cukup ketat 
dari auditor BSI. Proses audit tersebut dilakukan 
setiap tahun untuk memastikan terjaganya 

kualitas layanan sesuai standar yang ditetapkan. Proses 
ini membuat Lintasarta akan terus menjaga kualitas 
layanan IT Services dengan baik kepada pelanggan. 

Kesuksesan ini memastikan bahwa Lintasarta memiliki 
sertifikasi ISO yang lengkap, sebelumnya perusahaan 
ini telah memiliki beberapa sertifikat di antaranya ISO 
9001:2008 tentang Sistem Manajemen Mutu, ISO 
27001:2013 tentang Sistem Manajemen Keamanan 
Informasi, ISO 14001:2004 tentang Sistem Manajemen 
Lingkungan yang juga dari BSI. Tak kalah penting adalah 
Lintasarta juga memiliki sertifikat OHSAS 18001:2007 
tentang Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja, dan SMK3 PP 50/2012 tentang Penerapan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

DataCom & IT Services Director Lintasarta Ginandjar 
mengatakan, kepemilikan sertifikat itu menjadi sangat 
penting untuk menekankan kualitas layanan perusahaan 

kepada pelanggan. 
“Dengan sertifikasi ini 
membuktikan bahwa Lintasarta 
telah melakukan transformasi dari perusahaan 
telekomunikasi menjadi perusahaan ICT yang ditujukan 
kepada pelaku usaha di berbagai sektor industri,” ujarnya.

Melalui ISO 20000, lanjutnya, Lintasarta semakin 
meningkatkan pelayanan mulai dari proses perencanaan, 
pembangunan atau distribusi layanan, pengoperasian, 
monitoring, dan pemeliharaan. Semua proses tersebut  
berstandar internasional dengan mengacu kepada 
Information Technology Infrastructure Library (ITIL). 

Lintasarta memiliki solusi layanan yang lengkap untuk 
IT services seperti Data Center, Cloud Services, Managed 
Services yang terdiri dari Managed Router, Managed LAN, 
Managed WAN Optimizer, hingga penyediaan tenaga 
IT profesional. Dengan jaminan kualitas layanan hingga 
menyentuh aspek after sales services pada ragam produk 
yang ditawarkan Lintasarta, pelaku industri diharapkan tidak 
ragu lagi untuk menggandeng Lintasarta dalam menerapkan 
layanan IT Services pada perusahaan mereka. (*)
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Melalui ISO 20000, 
Lintasarta semakin 

meningkatkan pelayanan 
mulai dari proses perencanaan, 

pembangunan atau distribusi layanan, 
pengoperasian, monitoring, dan 

pemeliharaan. Semua proses tersebut  
berstandar internasional dengan 

mengacu kepada Information 
Technology Infrastructure 

Library (ITIL). 
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A
plikasi email menjadi salah 
satu faktor keberlangsungan 
dan keberhasilan bisnis 
perusahaan. Namun sering 

ditemukannya kendala dalam me-
manage aplikasi email perusahaan yang 
menghubungkan ratusan hingga ribuan 
karyawan di dalamnya.

Melihat peluang tersebut, Lintasarta 
kini pun melebarkan sayap bisnisnya 
dengan menyediakan layanan 
Lintasarta Managed Mail. General 
Manager Information Technology 
Services Lintasarta Gidion S. Barus 
mengungkapkan layanan managed mail 
ini merupakan layanan yang diberikan 
oleh Lintasarta bagi perusahaan 
yang ingin fokus pada core bisnisnya 

tapi harus memikirkan permasalah, 
seperti email. “Dalam layanan ini 
kami akan menyediakan, mengelola 
dan melakukan maintain mail untuk 
pelanggan,” ujarnya.

Menurut dia, layanan ini merupakan 
solusi tepat untuk para perusahaan 
yang hendak fokus kepada bisnis inti. 
Sedangkan untuk urusan-urusan di 
luar bisnis inti dapat diserahkan kepada 
provider pihak ketiga atau dalam 
hal ini bisa diserahkan kepada pihak 
Lintasarta. 

Di samping itu, Lintasarta pun 
tengah melirik perkembangan teknologi 
dan managed services di dunia yang 
akan mulai bergeser salah satunya 
menggunakan layanan managed mail. 

Gidion Suranta Barus
IT Services Offering Management 
General Manager Lintasarta

“Dari Layanan Data Center 
Hingga Managed Mail”

Dunia kerja saat ini tidak bisa 

terlepas dari aplikasi email. Melalui 

aplikasi itu, pekerjaan dibuat lebih 

mudah dan bisa dilakukan secara 

mobile dimanapun, kapanpun 

tanpa batasan. Karyawan tetap 

terhubung dengan kewajibannya di 

kantor, dan kantor pun tetap dapat 

mengirimkan materi pekerjaan 

melalui aplikasi tersebut.

Focus Technology
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“Awalnya merupakan data center, kemudian naik kelas 
menjadi cloud computing, lanjut lagu ke aplikasi, dan saat 
ini tersedia managed mail. Layanan ini merupakan rencana 
jangka panjang dari jasa yang selama ini kami tawarkan,” 
tutur Gidion.

Dia melihat kecenderungan perusahaan memiliki kesulitan 
untuk mengatur layanan managed mail. Di samping itu, jika 
perusahaan berusaha untuk membangun sendiri layanan ini 
artinya si perusahaan harus membeli seluruhnya. Mereka pun 
harus menyediakan infrastruktur dan hardware-nya, lengkap 
dengan aplikasi yang akan menjalankan.

Jika semua kebutuhan sudah dipenuhi, perusahaan 
harus menyediakan sumber daya manusia (SDM) yang 
kompeten untuk menjalankan keseluruhan sistem yang 
dibangunnya. Padahal sistem tersebut bukan  bisnis inti 
perusahaan maka turn over perusahaan bisa menjadi tinggi.

“Jika saya memiliki bisnis keuangan, salah satu yang 
saya harus maintain adalah mail, kenapa saya harus 
memikirkan urusan yang bukan core. Kenapa nggak 
pihak ketiga saja yang mengurus, yang penting saya 
mengetahui berapa cost dan SLA-nya,” jelas Gidion. 
Di samping masalah tersebut, Gidion melihat layanan 
managed mail akan lebih baik dikelola oleh pihak ketiga. 

Salah satu masalahnya adalah selama ini jika bukan 
bisnis inti, maka perusahaan rata-rata tidak memiliki 
back-up. “Lintasarta datang dengan hal ini. Kami akan 
datang mengatur semua kebutuhan layanan tersebut 
dalam bentuk OPEX, tidak harus membeli. Kemudian 
orang dari kami akan melakukan semua maintenance, 
kami juga akan menyediakan Data Recovery-nya. 
Komitmen Lintasarta kepada pelanggan adalah SLA-nya 
yang tinggi,” ungkapnya.

Mitigasi Risiko
Managed mail ini akan menjadi layanan email kelas 

enterprise melalui skema sederhana, yakni biaya berlangganan 
per user per bulan. Layanan ini menjadi salah satu keunggulan 
menggunakan layanan Lintasarta dibandingkan dengan 
membangun layanan sendiri. Jika membeli layanan sendiri, 
perusahaan harus menyiapkan server dengan kapasitas 
tertentu dalam jangka waktu yang ditentukan. 

Ambilah contoh menyediakan kapasitas satu juta 
subscriber dalam jangka waktu tiga tahun. Walaupun 
hingga akhir bulan pertama pelanggannya baru seribu, 
tapi infrastructure sudah menampung satu juta. Masalah 
yang dihadapi adalah ketika setelah tahun ketiga belum 
juga mencapai satu juta pelanggan.

“Ada risiko, tahun ketiga saya harus melakukan 
refresh kembali, karena harus mengganti kapasitas dan 

sistem lainnya. Sekarang apa yang ditawarkan oleh 
Lintasarta adalah menawarkan dengan ilustrasi tadi. 
Di hari pertama dan bulan pertama, kalau hanya 1.000 
pelanggan, maka yang dibayar 1.000 saja. Bulan kedua, 
subscriber nambah 10.000, maka yang dibayar sejumlah 
itu,” jelas Gidion.

Setelah tahun ketiga, jika sistem dan aplikasi 
sudah kadaluarsa, Lintasarta akan mengganti, tanpa 
mengganggu pelanggan. Jadi kompleksitas dan risiko 
pelanggan akan dikurangi. Lintasarta akan memitigasi 
risiko, dengan meminimalisir risiko yang mereka pegang. 
Skema seperti ini akan memberikan efisiensi terhadap 
perusahaan terutama saat ini, dimana sebuah bisnis 
tidak bisa diprediksi berhasil atau tidak. 

Efisiensi yang didapat memang bukan efisiensi yang 
sangat tinggi, tetapi yang meminimalisir risiko dengan 
tinggi. Risiko bisa dikurangi karena bisnis lebih cepat. 
Namun, jika mau dihitung efisiensi maka teknologi yang 
lama sudah dihitung. Server yang lama ketika dihitung 
hanya 25% utilisasinya.

Sebagai contoh, untuk aplikasi Human Resoucers 
yang mengevaluasi karyawan setiap enam bulan sekali. 
Jika menggunakan cloud, yang idle dapat digunakan oleh 
yang lain. Itu menjadi salah satu keuntungan teknologi 
cloud dan basic layanan managed mail Lintasarta adalah 
cloud computing. 

Adanya managed services berbasis cloud computing 
akan membuat perusahaan dimudahkan dengan risiko 
yang minim. Layanan tersebut termasuk melakukan 
setup, provisioning, perawatan berkelanjutan dan upgrade 
pada infrastruktur Exchange Server, sehingga mengurangi 
beban kerja dan membantu membebaskan divisi 
Information Technology (IT) untuk berfokus pada bisnis inti. 

Gidion memaparkan kedepannya, layanan ini akan 
terus berkembang salah satunya menjadi layanan 
kolaborasi, yakni email, kalender, dan alert meeting. 
Dengan kolaborasi alert meeting, pelanggan tidak harus 
datang ke meeting room, tapi masuk ke dalam virtual 
room. Dalam ruang inilah pelanggan dapat melakukan 
video conference atau voice conference. (*)
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Adanya managed services berbasis cloud computing 
akan membuat perusahaan dimudahkan dengan risiko 
yang minim. Layanan tersebut termasuk melakukan 
setup, provisioning, perawatan berkelanjutan 
dan upgrade pada infrastruktur Exchange Server, 
sehingga mengurangi beban kerja dan membantu 
membebaskan divisi Information Technology (IT) 
untuk berfokus pada bisnis inti. 
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L
intasarta memastikan posisinya sebagai pemimpin 
untuk layanan cloud dengan mendapatkan sertifikasi 
CMSP dari Cisco. Sertifikat tersebut diserahkan 
langsung oleh Director of Partner Organization Cisco 

System Indonesia, Charles Sutanto kepada Datacom & IT 
Services Director Lintasarta Ginandjar, pada Rabu (7/10), di 
kantor Lintasarta, Jakarta.

Menurut Datacom & IT Services Director Lintasarta 
Ginandjar, sertifikat CMSP memastikan bahwa 
perusahaan ini sebagai mitra resmi Cisco untuk layanan 
cloud dan merupakan perusahaan pertama, serta satu-
satunya di Indonesia yang telah memiliki sertifikat CMSP 
dari Cisco. “Lintasarta berkomitmen dalam memberikan 
layanan yang berkualitas kepada korporasi dalam rangka 
mendukung percepatan pertumbuhan para pelaku bisnis 
dari berbagai sektor industri,” ujarnya.

Dia menyatakan bahwa saat ini pelaku bisnis tidak 
perlu ragu dalam memilih Lintasarta sebagai provider 
cloud services karena telah memiliki sertifikat CMSP 
dari Cisco. Ginandjar menambahkan, kepemilikan 
sertifikat CMSP menjadi poin penting dalam menentukan 
provider cloud services selain referensi pelanggan dan 
pengalaman dalam memberikan layanan cloud. “Kenapa 
harus sertifikasi dari Cisco, karena Cisco merupakan 
pemimpin global dalam penyediaan perangkat cloud dan 
cloud platform dari Cisco merupakan leader di Gartner 
Quadrant,” tuturnya.

Saat ini untuk layanan cloud services, Lintasarta 
memiliki dua paket layanan yaitu Lintasarta Public 
Cloud dan Lintasarta Private Cloud. Lintasarta Public 
Cloud merespon kebutuhan data center yang aman, 
terintegrasi, dan terbukti dapat diimplementasikan 

Komitmen Lintasarta 
Memberi Layanan Berkualitas

Sertifikat Cisco Cloud and Managed Services Program

Review
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serta tidak perlu mengeluarkan biaya 
investasi dan lisensi perangkat lunak 
pendukung yang sangat mahal melalui 
skema sewa. 

Lintasarta Public Cloud Infrastructure 
saat ini sudah diimplementasikan di tiga 
Data Center bersertifikasi ISO 27001 di 
Indonesia.  

Ginandjar menjelaskan, Lintasarta 
Private Cloud menyasar perusahaan 
besar dan menengah yang ingin fokus 
pada bisnis inti dengan konsolidasi dan 
otomatisasi infrastruktur informasi dan 
teknologi (IT). Lintasarta menghadirkan 
tiga layanan Private Cloud yang dapat 
dipilih sesuai dengan kebutuhan setiap 
perusahaan yaitu Express Private Cloud, 
Advanced Private Cloud, dan Enterprise 
Private Cloud.

“Kerja sama yang dijalin ini merupakan 
suatu milestone bagi kedua belah pihak. 
Lintasarta berkomitmen bukan hanya 
sebagai penyedia layanan Datacomm, 
tetapi juga penyedia IT services provider,” 
ungkapnya. Kombinasi antara dua 
stream ini bakal menjadi total solusi yang 
ditawarkan Lintasarta.

Upaya tersebut akan terus dibangun 
sesuai dengan cita-cita Lintasarta dalam 
lima tahun kedepan yakni berencana 
tidak hanya terbatas melayani services 
melainkan juga mengembangkan IT VPN, 
proses, tools and people. Dengan kerja 
sama ini, Lintasarta mengharapkan pasar 
sertifikasi dari Cisco menjadi rujukan 

yang terbukti memakai teknologi dan 
menyediakan pelayanan yang terbaik 
bagi pelanggan.

Sementara itu, General Manager 
Pengembangan Bisnis Lintasarta Gideon 
Barus menegaskan, perusahaan tercatat 
sebagai yang pertama dan satu-satunya 
yang mendapatkan sertifikasi ini. Dalam 
program yang dilakukan dengan Cisco, 
Lintasarta sebagai Advanced Cloud & 
Managed Services Certified Partner 
dari Cisco untuk dua tahun berturut-turut 
yaitu periode tahun 2014-2015 dan tahun 
2015-2016. 

Setiap penerima sertifikat 
mendapatkan audit setiap tahunnya 
oleh Cisco untuk memastikan standar 
persyaratan yang ditetapkan terjaga 
dengan baik seperti mengembangkan, 
memberikan, dan mengelola layanan 
berdasarkan proses ITIL (IT Infrastructure 
Library). Menurut dia, proses 
mendapatkan sertifikasi tersebut tidak 
mudah. 

Setelah memakan waktu yang 
cukup lama Cisco melakukan audit 
terhadap proses cloud, delivery jasa, 
monitoring dan kemampuan tenaga 
teknis di Lintasarta. Apalagi pada 2012, 
Lintasarta sempat gagal mendapatkan 
sertifikat ini. “Ini bukan suatu yang 
mudah didapat, harus ada proses 
dan orang. Terutama dukungan dari 
manajemen untuk fokus mendapatkan 
ser t i f i kas i  in i .  Mudah-mudahan 
Lintasarta bisa mendapatkan benefit 
dari CMSP dan support dari Cisco yang 
juga mendapat keuntungan menjual 
produk kami,” paparnya.

Kesempatan yang sama, Director 
of Partner Organization Cisco, Charles 
Sutanto menuturkan, Cisco berkomitmen 
dalam mendukung pertumbuhan pasar 
layanan cloud tidak hanya di tingkat global 
tetapi juga di Indonesia. “Selamat kepada 
Lintasarta telah mendapatkan sertifikat 
CMSP, hal ini memastikan Lintasarta 
sebagai pemimpin untuk layanan cloud  
di Indonesia,” ujarnya.(*)

Gidion Suranta Barus
IT Services Offering Management 

General Manager Lintasarta

Ginandjar
Datacom & IT Services Director 

Lintasarta

Charles Sutanto 
Director of Partner Organization 

Cisco System Indonesia

Review

Saat ini untuk layanan cloud services, Lintasarta 
memiliki dua paket layanan yaitu Lintasarta Public 
Cloud dan Lintasarta Private Cloud. Lintasarta Public 
Cloud merespon kebutuhan data center yang aman, 
terintegrasi, dan terbukti dapat diimplementasikan 
serta tidak perlu mengeluarkan biaya investasi dan 
lisensi perangkat lunak pendukung yang sangat mahal 
melalui skema sewa.
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Sistem Informasi dan Teknologi (IT) yang mumpuni menjadi prasyarat mutlak untuk memberikan pelayanan 

kepada 151,7 juta peserta BPJS Kesehatan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.

“IT, MEMBUAT PESERTA BPJS 
DAN PROVIDER NYAMAN”

Dadang Setiabudi
Direktur Teknologi Informasi BPJS Kesehatan
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D
adang Setiabudi, Direktur Teknologi Informasi BPJS Kesehatan, 
sejak awal menyadari betapa krusialnya peran IT dalam 
memberikan pelayanan kesehatan kepada seluruh rakyat 
Indonesia melalui program jaminan sosial di bidang kesehatan 

yang dikelola oleh BPJS. Oleh karena itu, ketika diberi amanat untuk 
membangun sistem IT BPJS Kesehatan pada akhir 2013 atau menjelang 
beroperasinya lembaga tersebut, Dadang telah merancang sebuah 
sistem yang utuh.

Pria yang selama 25 tahun sebelumnya meniti karir di PT Bank 
Rakyat Indonesia Tbk. (BRI) dengan fokus pengembangan jaringan IT 
ini, mulai menyusun sistem IT yang saling berkesinambungan untuk 
BPJS Kesehatan. Dimulai dari proses pendaftaran peserta, pemasaran, 
penarikan iuran, pelayanan, hingga penanganan klaim. “Inti dari IT adalah 
untuk memudahkan proses. Membuat para peserta BPJS dan provider 
merasa nyaman,” ujarnya ketika ditemui di kantornya, Kamis (18/9).

Sebagai sebuah sistem jaminan kesehatan nasional, pelayanan BPJS 
dituntut setara di seluruh wilayah Indonesia. Kondisi geografis menjadi 
tantangan yang harus ditaklukkan, salah satunya melalui perangkat 
teknologi informasi, yang memungkinkan komunikasi terjalin dengan baik.

Secara internal, sistem BPJS saat ini telah terkoneksi dengan 20.003 
titik koneksi jaringan komunikasi data. Koneksi tersebut meliputi jaringan 
kantor BPJS mulai dari kantor pusat hingga satuan kerja terkecil di 
daerah. 

Di samping itu, sistem BPJS juga tersambung dengan sistem yang 
dimiliki oleh provider penyelenggara layanan kesehatan yang bekerja 
sama seperti klinik dan rumah sakit. Dalam hal ini, BPJS memanfaatkan 
bridging system, yang menjembatani komunikasi antara dua sistem yang 
berbeda, yakni sistem IT BPJS kesehatan dan provider.

Bridging system juga berfungsi menyambungkan sistem BPJS dan 
penyelenggara layanan kesehatan dengan sistem INA CBGs alias sistem 
tarif standar yang dikelola oleh Kementerian Kesehatan. Tersambungnya 
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ketiga sistem yang berbeda tersebut 
memudahkan pengelolaan data serta 
mempercepat pelayanan yang diberikan 
kepada para peserta. 

Karena ketiga saling tersambung, maka 
petugas di rumah sakit atau klinik hanya 
perlu melakukan input satu jenis data yang 
kemudian secara simultan akan masuk ke 
dalam tiga sistem yakni BPJS, provider, 
dan Kemenkes. Dengan demikian, data 
yang diterima menjadi lebih akurat, proses 
verifikasi klaim juga lebih cepat.

Beroperasi secara penuh pada 1 Januari 
2014, perjalanan BPJS Kesehatan masih 
sangat panjang. Dari segi IT, tantangan yang 
dihadapi silih berganti datang.

Dadang menyebut salah satu tantangan 
yang dihadapi adalah data kependudukan 
yang belum tertata sepenuhnya. Saat ini, 
belum semua warga memiliki KTP elektronik 
(e-KTP), sehingga proses pendataan dan 
validasi calon peserta baru cenderung 
membutuhkan waktu lama. Proses akan 
lebih mudah jika seluruh warga telah memiliki 
e-KTP.

Selain itu, kendala yang umum terjadi 
terutama di daerah terpencil adalah minimnya 

akses terhadap internet. Di sisi lain, BPJS 
juga terus berupaya melakukan edukasi 
kepada para pengelola fasilitas kesehatan di 
daerah untuk mengenal dan memanfaatkan 
sistem IT untuk berkomunikasi dengan 
BPJS Kesehatan dan Kemenkes.“Kami 
siapkan sistem. Secara periodik kami 
memberikan edukasi mengenai bagaimana 
cara melakukan input data, fungsinya apa, 
tujuannya apa, itu semua harus dijelaskan,” 
tuturnya.

Belum lagi, sisi keamanan juga menjadi 
salah satu faktor yang tidak dapat diabaikan. 
BPJS Kesehatan mencatat sepanjang Juli 
2015 saja, terdapat 81.445 total intrusion 
berupa serangan yang mencoba masuk ke 
jaringan. Sejauh ini, ancaman semacam itu 
dapat diatasi dan dicegah dengan perangkat 
firewall yang dimiliki.

Menurut Dadang, perkembangan 
teknologi yang selalu bergerak setiap 
waktu, perlu disikapi dengan bijaksana. 
Secara filosofis Dadang menyimpulkan 
bahwa apapun aplikasi dan sistem yang 
dikembangkan, pada muaranya tujuan yang 
hendak dituju adalah memudahkan para 
pengguna. (*)
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BPJS Kesehatan (Badan 
Penyelenggara Jaminan 
Sos ia l  Keseha tan ) 
m e r u p a k a n  B a d a n 
Usaha Milik Negara 
yang ditugaskan khusus 
oleh pemerintah untuk 
men ye lenggarakan 
jaminan pemeliharaan 
kesehatan bagi seluruh 
rakyat, terutama untuk 
Pegawai Negeri Sipil, 
penerima pensiun PNS 
dan TNI/Polri, Veteran, 
Perintis Kemerdekaan 
beserta keluarganya 
dan badan usaha 
lainnya ataupun rakyat. 
B P J S  K e s e h a t a n 
merupakan program 
pemerintah dalam 
k e s a t u a n  J a m i n a n 
Kesehatan Nasional 
(JKN) yang diresmikan 
pada 31 Desember 
2013 dengan mulai 
beroperasi 1 Januari 
2014.
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P
ungky Purnomo Wibowo, Direktur Program 
Elektronifikasi dan Inklusi Keuangan Bank 
Indonesia, memandang kondisi tersebut sebagai 
peluang yang harus dimanfaatkan dengan baik. 

Menurutnya, pengembangan perbankan digital (digital 
banking) harus diarahkan untuk menghapus batas-batas 
geografis yang selama ini dinilai sebagai kendala dalam 
menyebarkan beragam layanan jasa keuangan.

Selaku regulator di bidang sistem pembayaran, Bank 
Indonesia berupaya membuka peluang pengembangan 
sistem yang terbuka dan inklusif. Para pelaku di industri 

perbankan didorong untuk terus mengembangkan digital 
banking yang mengarah ke virtual. 

Nasabah diarahkan untuk melakukan berbagai transaksi 
secara mandiri melalui ATM, internet banking, dan mobile 
banking, sehingga tidak perlu lagi meluangkan waktu untuk 
mendatangi kantor cabang dan bertemu dengan petugas 
bank. Singkatnya, semua transaksi perbankan dapat 
dijangkau melalui genggaman tangan. 

Migrasi transaksi perbankan dari manual ke digital telah 
dimulai sejak sekitar 20 tahun lalu. Hasilnya sudah mulai 
terlihat. Saat ini, masyarakat telah terbiasa bertransaksi di 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) membuka sekat-sekat geografis antarnegara di kawasan Asia Tenggara. 

Di sektor finansial, berlakunya MEA berimplikasi pada kebutuhan terhadap sistem informasi dan teknologi 

(IT) yang memungkinkan transaksi terjadi secara lintasnegara.

INDUSTRI PERBANKAN DITUNTUT 
KIAN ADAPTIF TERHADAP 
PERKEMBANGAN IT

Portrait
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ATM untuk menarik uang, membayar tagihan, 
dan mentransfer dana dalam jumlah relatif kecil. 

Demikian pula, pengguna internet banking 
dan mobile banking terus meningkat setiap 
waktu. “Tantangan digital banking adalah bahwa 
setiap layanan harus bersifat easy, safe, and 
accessible. Itu kuncinya,” ujarnya, baru-baru ini.

Meskipun sudah berjalan cukup jauh, 
menurut Pungky, migrasi menuju era digital 
banking belum sepenuhnya sesuai harapan. 
Seharusnya, proses migrasi dapat berjalan jauh 
lebih cepat lagi.

Dia menilai para pelaku di industri 
perbankan masih terlalu lamban mengadaptasi 
perkembangan teknologi ke dalam proses 
bisnis dan pelayanan yang diberikan kepada 

nasabah. Selama ini, lanjutnya, proses migrasi 
alih teknologi masih harus didorong oleh 
regulasi.

Mahalnya biaya alih teknologi menuju 
digital banking ditengarai sebagai salah satu 
penyebab lambannya proses digitalisasi. BI 
sebagai regulator tentu saja memahami hal 
tersebut, sehingga BI membuka kesempatan 
alihteknologi agar dilakukan secara bersama-
sama. Bergotong-royong antarbank. “Jika 
memang tidak bisa ditanggung sendiri, 
mengapa tidak bergabung dengan bank 

lain melalui skema co-branding? Regulasi 
memungkinkan itu,” katanya.

Jika ingin menggarap pasar ASEAN, 
industri perbankan Tanah Air dituntut untuk 
semakin adaptif terhadap perkembangan 
teknologi. Peluang itu dapat dimanfaatkan jika 
perbankan mampu menawarkan teknologi 
yang memudahkan transaksi dilakukan secara 
praktis dan aman. Di sisi lain, pengembangan 
teknologi juga diperlukan untuk menjangkau 
pasar lokal yang bahkan hingga kini belum 
sepenuhnya terlayani oleh layanan keuangan. 

Mengutip survei yang dilakukan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), hingga 2014 penetrasi 
layanan perbankan baru mencapai sekitar 
52%. Artinya, sebanyak 48% dari 251 juta 
penduduk Indonesia belum menggunakan 
produk dan layanan perbankan. 

BI melihat peluang pengembangan layanan 
perbankan tanpa kantor (branchless banking) 
sebagai salah satu cara menjangkau penduduk, 
yang akibat kendala geografis, sulit mendapatkan 
fasilitas perbankan. Teknologi memungkinkan 
transaksi perbankan sederhana dapat dilakukan 
melalui layanan pesan pendek telepon seluler. 

Dimaknai secara lebih luas, branchless 
banking juga dapat dimanfaatkan untuk 
memperkenalkan beragam layanan perbankan 
dan finansial kepada nasabah yang selama ini 
hanya memanfaatkan layanan dasar perbankan 
seperti tabungan dan pinjaman. Padahal, saat 
ini layanan finansial yang dapat ditawarkan 
kepada nasabah sudah sangat beragam. 

Sebut saja misalnya asuransi, reksadana, 
obligasi. Beragam layanan tersebut dapat 
dipasarkan melalui fitur digital yang diakses 
melalui telepon genggam. “300 juta telepon 
genggam, lebih dari jumlah penduduk. Itu 
harus dimanfaatkan,” tukasnya.

Pada akhirnya, peralihan menuju digital 
banking diyakini akan membuat industri 
perbankan menjadi lebih kuat dan efisien. 
Lebih kuat, karena digital banking akan 
membuka kesempatan untuk menjangkau 
nasabah di pasar yang lebih luas. Efisien, 
karena digitalisasi akan memangkas proses, 
sehingga menghemat waktu dan tenaga, juga 
menghemat sumber daya manusia. (*)

Pungky Purnomo Wibowo
Direktur Program Elektronifikasi dan Inklusi 

Keuangan Bank Indonesia

Portrait



24

Event

“Di akhir tahun 2015, Lintasarta giat menyelenggarakan 
kegiatan Lintasarta Institute untuk memberikan solusi 
bisnis bagi para pelaku usaha di berbagai sektor industri. 
Kegiatan yang dilaksanakan dua pekan sekali setiap 
bulannya ini, telah dilaksanakan untuk para peserta 
dari beberapa industri seperti Minyak dan Gas (Migas), 
Perkebunan, Perbankan, Asuransi, Pembiayaan, 
Pemerintahan, Services, Manufaktur, Transportasi, dan 
Logistik.

Acara menghadirkan para pakar ICT dengan berbicara 
mempresentasikan solusi ICT untuk mendukung 
pertumbuhan usaha serta diselingi dengan diskusi untuk 
membahas tantangan usaha dan mencari solusi yang 
tepat.” 

Lintasarta Institute, 
Solusi ICT untuk 
Berbagai Sektor Industri
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Menyambut awal tahun 2016, Lintasarta 
menyelenggarakan Acara Focus Group dengan judul 
“Your Total Solution for IT Infrastructure” pada Kamis 
(21/1) di Hotel JS Luwansa, Jakarta. Para peserta 
merupakan pekerja IT dari perusahaan di berbagai 
sektor industri nasional seperti sektor perbankan, 
asuransi, pembiayaan, manufaktur, dan services.

Acara menghadirkan pembicara yang merupakan 
para pakar IT yang mempresentasikan materi tentang 
layanan Data Center, Cloud Services, dan Managed 
Router serta WAN Optimizer. Solusi ini memastikan 
pelaku industri dapat fokus di bisnis utamanya, 
meningkatkan efisiensi serta daya saing usaha ditengah 
persaingan yang semakin ketat.

Workshop: Your Total 
Solution for IT Infrastructure

Lintasarta menyukseskan Acara Indonesia’s 
Public Sector Summit yang berlangsung pada 
Selasa (19/1) di Shangri-La Hotel, Jakarta. 
Acara yang diselenggarakan oleh perusahaan 
IT Global Cisco, dihadiri oleh para pemangku 
kepentingan di instansi pemerintahan.

Instansi pemerintahan yang hadir 
diantaranya Kementerian Keuangan, 
Kementerian Perhubungan, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat 
Jenderal Pajak, dan  BPJS Ketenagakerjaan. 
Lintasarta menjadi salah satu pembicara diwakili 
oleh Cloud Product Specialist Lintasarta, Luky 
Kurniawan dengan menyampaikan materi 
tentang Cloud Computing to increase a 
Nation’s Competitiveness.

Lintasarta 
Sukseskan Event 
Indonesia’s Public 
Sector Summit

Lintasarta memastikan posisinya sebagai pemimpin untuk 
layanan cloud dengan mendapatkan sertifikat Cloud and Managed 
Services Program (CMSP) dari Cisco. Sertifikat CMSP diberikan 
oleh Direktur Mitra Organisasi Cisco Systems Indonesia, Charles 
Sutanto kepada Datacom & IT Services Director Lintasarta, 
Ginandjar, Rabu (10/7), di kantor Lintasarta, Jakarta.

Sertifikasi ini menegaskan Lintasarta sebagai Advanced Cloud 
& Managed Services Certified Partner dari Cisco selama dua 
tahun berturut-turut, yaitu periode 2014-2015 dan 2015-2016.

“Lintasarta Kantongi 
Sertifikasi Cisco” 
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L
intasarta secara resmi meluncurkan Owlexa 
Healthcare yang merupakan unit usaha sistem 
layanan kesehatan berbasis online. Momentum 
tersebut menjadi simbol dan pengukuhan komitmen 

Lintasarta untuk memberi kemudahan dan solusi informasi 
dan komunikasi yang terintegrasi kepada para pelanggan. 

Acara yang berlangsung di Hotel Ritz Carlton tersebut 
dihadiri oleh ratusan tamu undangan yang berasal dari 
pengguna pelayanan kesehatan (PPK) e-healthcare 
Owlexa dan pengguna jasa layanan Lintasarta. Dalam 
kata sambutannya, Presiden Direktur Lintasarta Arya 
Damar menyambut positif partisipasi para pelanggan yang 
menggandeng Owlexa sebagai mitra kerja. 

Kegiatan peresmian diisi dengan penandatanganan 
kerja sama antara Lintasarta yang diwakili langsung oleh 
Arya Damar dengan 10 rumah sakit (RS) terkemuka. 
Beberapa rumah sakit itu di antaranya RS Mitra Keluarga 
Bekasi Group, RS MMC, RS Jantung dan Pembuluh Darah 
Harapan Kita, RS Cipto Mangunkusumo, RS Dharmais, 

RS Premier Bintaro, RS Santo, RS Santosa Internasional 
Bandung, dan RS Puri Cinere.

Owlexa Healthcare adalah layanan third party 
administration (TPA) bagi peserta asuransi atau kelompok 
perusahan mulai dari mengelola data kepesertaan, 
melakukan kerja sama ke PPK, verifikasi keabsahan peserta 
saat pendaftaran pasien, melakukan monitoring pelayanan 
kesehatan yang diterima oleh pasien, verifikasi klaim sampai 
dengan pembayaran ke PPK, reimbursement ke peserta, 
serta pelaporan.

Lintasarta menjamin akan memberi kemudahan 
pelayanan kesehatan perusahaan dan jasa asuransi. 
Menurut Arya Damar, layanan kesehatan yang berbasis 
sistem informasi dan komunikasi yang kini dikembangkan 
bertujuan untuk memudahkan proses pembayaran tagihan 
klaim yang dilakukan langsung ke rekening provider secara 
tepat waktu, baik terhadap pasien rawat inap maupun 
rawat jalan. (*)

Layanan Kesehatan 
Berbasis IT 
Mudahkan Proses 
Pembayaran Klaim
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S
eluruh Bank Pembangunan Daerah (BPD) mulai 
dari Aceh hingga Papua sejak 18-20 November 
2015 berkumpul di Bandung untuk perhelatan 
Lintasarta BPD Business Update 2015.

President Director Lintasarta Arya Damar mengatakan, 
acara ini merupakan wujud apresiasi Lintasarta terhadap 
BPD sekaligus ajang untuk memperkenalkan solusi ICT 
yang dapat mendukung peran BPD dalam membangun 
perekonomian daerah. 

“Lintasarta menyadari peran BPD sangat strategis untuk 
mendorong pembangunan daerah. Untuk itu, Lintasarta 
telah menyiapkan berbagai solusi ICT yang menyeluruh 
untuk BPD,” ujar Arya membuka acara itu.

Satu agenda Lintasarta BPD Business Update 2015 
adalah membahas kebutuhan BPD dan solusi ICT yang 
dapat mendukung peningkatan kualitas layanan serta 
jaringan perbankan. 

Arya menilai, solusi ICT telah menjadi faktor penting 
untuk menjawab perkembangan kebutuhan nasabah 
terhadap layanan yang cepat dan mudah diakses.

Para CEO BPD juga diundang untuk melihat Data Center 
dan Data Recovery Center (DRC) yang berlokasi di Jatiluhur. 
Lintasarta menjamin tempat penyimpanan data-data penting 
dan strategis perbankan memiliki keamanan yang maksimal.

Penyimpanan data yang aman itu dapat dibuktikan 
dengan kepemilikan sertifikat IS0 9001:2008 tentang sistem 
manajemen mutu, ISO 27001:2005 tentang manajemen 
keamanan informasi dan sertifikasi OHSAS 18001:2007 
(Occupational Health and Safety Management System ) 
dari Bureau Veritas. 

Data Center dan DRC Lintasarta juga dikelola oleh tenaga 
ahli di bidangnya bahkan seluruh staf telah bersertifikat CDCE 
(Certified Data Center Expert), CDCS (Certified Data Center 
Specialist), ATS (Accredited Tier Specialist), ATD (Accredited 
Tier Designer), CTDC (Certified TIA-942 Design Consultant), 
CDCP (Certified Data Center Profesional), CCIP (Cisco 
Certified Internetwork Professional), CCSP (Cisco Certified 
Security Professional) dan Certified Ethical Hacker.

Arya mengungkapkan bahwa Lintasarta telah memiliki 
solusi ICT end to end untuk BPD. “Lintasarta siap menyediakan 
solusi ICT mulai dari pengembangan produk hingga kejaringan 
perbankan sesuai dengan kebutuhan,” jelasnya.

Setiap titik proses kegiatan BPD akan tersentuh solusi 
ICT dari Lintasarta.  Mulai dari produk consumer banking, 
small & medium business, commercial banking hingga 
jaringan BPD seperti kantor pusat, kantor cabang, ATM, 
kantor cabang pembantu dan agen branchless banking. 

Lintasarta memberikan solusi Connectivity, IT 
Services hingga menyediakan tenaga IT profesional untuk 
mendukung kegiatan operasional BPD.(*)
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dEA sendiri merupakan asosiasi yang menjadi wadah komunikasi 
sesama pelaku industri e-commerce di Indonesia. Asosiasi ini 
menjembatani hubungan baik antarpemain dalam industri dengan 
para mitra industri secara berkesinambungan, termasuk dengan 

pemerintah dalam hal regulasi, maupun dengan asosiasi lainnya 
guna melakukan pengembangan ekosistem industri e-commerce.

Asosiasi ini didirikan pada Mei 2012 di Jakarta dengan penggagas 
pertama terdiri dari 10 perusahaan besar e-commerce di Indonesia, 
yakni Berniaga.com, Bhinneka.com, Blibli.com, DealGoing.com, 
Gramedia.com, Kaskus.us, Multiply.com, Plasa.com, Tokobagus.
com dan Tokopedia.com.

Berikut informasi dari Daniel Tumiwa tentang industri e-commerce 
di Indonesia:

 
Melihat industri e-commerce di Indonesia, peta jalan seperti 
apa yang ideal? 

Pertama, model untuk Indonesia yang terbaik adalah 
mengutamakan perlindungan konsumen. Kedua, harus ada perlakuan 
sama antara situs internasional dan lokal. Ketiga, memberikan ruang 
untuk start-up e-commerce berkembang dengan memberlakukan 
usia yang dimaksud startup itu sendiri. 

Saya beri contoh, misalnya tiga tahun pertama start-up tidak 
dikenakan pajak agar mereka bertumbuh terlebih dahulu. Keempat, 
modal asing masih dibutuhkan untuk start-up. Jadi e-commerce 
harus dikeluarkan dari Daftar Negatif Investasi, tapi kami setuju, 
terkait proporsi jumlah asing kami untuk diatur agar investasi menjadi 
menarik dan Indonesia tetap diuntungkan. 

Jika peta jalan sudah selesai, idealnya perlu berapa lama  
mengefektifkannya?

Roadmap harus diumumkan segera dan perlu diberitakan ke 
seluruh dunia bawa Indonesia siap dengan industri e-commerce. 
Silakan datang dan ikut membangun bersama.

Sempat ada isu terkait sertifikasi situs untuk membangun 
trust, bagaimana menurut Anda? 

Kami setuju untuk melakukan akreditasi saat ini. Sertifikasi boleh, 
tapi asal bentuknya tidak wajib atau sukarela.

E-COMMERCE:
Daniel Tumiwa

Ketua Asosiasi E-Commerce 
Indonesia (idEA)

SEKTOR 
POTENSIAL 

PENYOKONG 
PEREKONOMIAN 

INDONESIA

Pemerintah mentargetkan transaksi 

e-commerce di Indonesia dapat 

mencapai US$130 miliar pada tahun 2020 

jika peta jalan e-commerce sudah selesai 

dan diberlakukan di Indonesia. Industri ini 

dinilai menjadi salah satu sektor potensial 

yang dapat mendorong perekonomian 

Indonesia. Ketua Asosiasi E-Commerce 
Indonesia (idEA) Daniel Tumiwa berbagi 

sedikit pandangan terkait industri 

e-commerce di Tanah Air.
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 Bagaimana dengan yang terkait funding 
untuk startup, termasuk e-commerce di 
dalamnya?

Minimum ada perhatian yang cukup serius 
dari pemerintah untuk pendanaan karena sudah 
menjadi program pemerintah. Hal ini menjadi 
peran pemerintah untuk menggerakkan.

Bagaimana dengan target pemerintah 
menaikkan nilai aset pasar e-commerce 
melalui peta jalan?

Ini masih high level sekali, tapi bagus karena 
sudah ada arah yang jelas dan juga memberikan 
statement jelas ke industri, investor, dan semua 
sektor lainnya bahwa kalau tidak terlibat 
e-commerce, artinya ada yang salah.

 
Apa cara agar investasi asing tetap 
memberikan value ke Indonesia?

Pertama, e-commerce perlu investor asing 
dan uang asing, karena akan membentuk 
pola investasi yang sehat khususnya bagi 
investor lokal, karena permasalahan utama 
adalah investor lokal yang terlambat mengerti 
kebutuhan tech start up.

Kedua, investasi asing tidak perlu diributkan, 
karena buktinya, investasi asing juga banyak 
yang sumber dananya justru dari Indonesia. 
Ketiga, setiap ada investasi asing, kota harus 

merayakan kesuksesan start up Indonesia 
justru, bukan menghalangi. 

Salah untuk mengatakan bahwa start-up 
Indonesia dijual ke asing. Justru start-up Indonesia 
berhasil menarik dana asing ke Indonesia. Itu 
adalah patriotisme, dan bukan sesuatu yang 
dipandang jelek seperti akhir-akhir ini.

Permasalahannya adalah kenapa investor 
lokal tidak mau investasi di Start-Up Technology? 
Itulah yang perlu di telaah, bukan si start up-nya 
yang diminta untuk tidak dijual ke asing.

Apa pendapat terkait investasi asing ini?        
Kami mengusulkan bahwa ada minimum 

investasi kalau asing. Sebagai dasar untuk 
pembicaraan lebih lanjut, kami usulkan minimum 
US$5 juta dan maksimum kepemilikan adalah 
49%. Jika lebih dari US$5 juta, boleh memiliki 
lebih dari 49%.

Bagaimana tentang prospek industri 
e-commerce ke depannya?

Mengenai banyak perusahaan masuk 
memang sudah diperkirakan. Tahun ini dan 
tahun depan semua brand lokal akan masuk 
e-commerce. E-commerce ke depan akan terus 
berlangsung dan berlipat ganda minimum lima 
tahun ke depan. Peningkatan bisa berkali-lipat 
setiap tahunnya. (*)
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O w l e x a  H e a lt h c a r e
Pengelolaan 
Kesehatan Berbasis 
Teknologi Informasi

K
esehatan menjadi kebutuhan yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Seiring 
dengan meningkatknya kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya kesehatan, peluang bisnis 

di industri ini menjadi sangat besar. Ratusan perusahaan 
asuransi dan klinik pengobatan mulai berdiri.

Melihat peluang ini, Lintasarta sebagai penyedia layanan 
information communication and telecommunication (ICT) 
‘terjun’ ke dunia kesehatan dengan membentuk unit bisnis 
yang bernama Owlexa Healthcare. Owlexa Healthcare 
merupakan unit bisnis Lintasarta yang bergerak di bidang 
administrasi pengelola kesehatan berbasis informasi 
teknologi (e-health). 

Unit bisnis ini tengah mengembangkan sistem third party 
administrator (TPA) yang mengelola jasa layanan administrasi 
kesehatan kepada perusahaan asuransi dan administrative 
service only (ASO) untuk kelompok perusahaan atau 
organisasi. Owlexa Healthcare menjembatani dan 
mengelola dana lembaga asuransi maupun perusahaan lain 
dengan penyedia layanan kesehatan yang meliputi rumah 
sakit, klinik, apotik, laboratorium. 

General Manager E-Health Strategic Business Unit 
(SBU) Yosi Widhayanti menyatakan saat ini Owlexa 
Healthcare telah bermitra dengan 1.087 penyedia layanan 
kesehatan dan 2.000 peserta di seluruh Indonesia. “Owlexa 
Healthcare meyakini dapat menargetkan kerja sama 
dengan 1500 penyedia layanan kesehatan hingga akhir 
2015,” ujarnya.

Kendati baru berdiri seumur jagung, dia menambahkan 
perusahaan ini telah merekrut puluhan karyawan yang 
berpengalaman dalam menangani business process 
asuransi maupun kesehatan. Owlexa Healthcare menyasar 

pangsa pasar korporat yang terdiri dari perusahaan 
swakelola asuransi dan perusahaan jasa asuransi. 

“Kami dipercaya membantu mitra kerja agar efektif 
dalam mengelola dana asuransi. Jadi, segala hal yang 
berkaitan dengan administrasi, case monitoring dan kerja 
sama dengan penyedia layanan kesehatan akan dilakukan 
oleh manajemen,” tuturnya. 

Menurut Yosi, dengan didukung sumber daya manusia 
yang berpengalaman di bidang kesehatan, Owlexa 
Healthcare siap memberi layanan informasi call center yang 
responsif kepada mitra kerja maupun penyedia layanan 
kesehatan selama 24 jam dalam sepekan. Layanan tersebut 
untuk memudahkan peserta asuransi maupun penyedia 
layanan kesehatan untuk mengurus administrasi di lapangan. 

Dia menuturkan kerja sama yang dilakukan memberi 
kemudahan dalam proses administrasi bagi peserta di 

Yosi Widhayanti
General Manager E-Health Strategic Business Unit (SBU)
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Unit bisnis ini tengah mengembangkan sistem 
third party administrator (TPA) yang mengelola 
jasa layanan administrasi kesehatan kepada 
perusahaan asuransi dan administrative service 
only (ASO) untuk kelompok perusahaan atau 
organisasi. Saat ini Owlexa Healthcare telah 
bermitra dengan 1.087 penyedia layanan 
kesehatan dan 2.000 peserta di seluruh Indonesia.



lembaga penyedia layanan kesehatan. Peserta 
akan dibekali dengan membership card yang dapat 
digunakan untuk memverifikasi data hak pengobatan 
yang diakses di mesin electronic data capture (EDC). 

Mesin tersebut nantinya mencetak secara detail 
penanganan medis dan sisa plafon yang belum 
dipergunakan dalam bentuk struk. Cara seperti ini 
dinilai lebih efisien ketimbang menunggu biaya klaim 
peserta yang harus dikeluarkan perusahaan. 

Biasanya, jika menggunakan jasa asuransi, 
karyawan perusahaan akan dikenakan sistem 
reimbursement yang mana uang pengganti biaya 
berobat akan diberikan setelah adanya bukti atau 
laporan biaya yang dikeluarkan. Mekanisme ini 
sejalan dengan misi perusahaan yang memberikan 
kecepatan pada saat proses registrasi, klaim, 
pembayaran payment dan akurasi informasi 
terhadap penyedia layanan eksehatan dan peserta.

“Secara otomatis kartu ini akan memberi 
klasifikasi atau penggolongan tertanggung serta 
batas penggunaan (limit plafon) para peserta. Akan 
tetapi, jika melebihi batas penggunaan plafon, 
peserta dapat membayar sendiri kepada perusahaan 
berupa reimbursement,” paparnya. 

Saling Terintegrasi
Sementara itu, Deputy Head of E-Health 

Strategic Business Unit (SBU) Rinawati A. Daulay 
menjelaskan Owlexa Healthcare akan mengawasi 
secara berkesinambungan hasil diagnosa dan 
pengobatan yang diberikan penyedia layananan 

kesehatan kepada peserta. Tindakan ini bertujuan 
agar pengobatan medis yang diberikan dapat 
dilakukan secara tepat dan sejalan dengan hasil 
diagnosa pasien. 

“Pengobatan yang memerlukan budget besar 
tidak dapat dilakukan tanpa persetujuan Owlexa 
Healthcare. Begitu juga dengan peserta yang 
berasal dari lembaga asuransi,” ujarnya. Kartu yang 
diberikan akan menyediakan informasi mengenai 
polis. Jika peserta dirawat inap, lanjutnya, Owlexa 
Healthcare akan memberikan surat jaminan kelas, 
biaya dokter dan pengobatan. 

Rinawati menjelaskan upaya Lintasarta 
membentuk unit bisnis ini adalah sebagai tahap 
pertama untuk masuk kedalam industri kesehatan 
seara lebih luas. Dengan masuknya unit bisnis ini, 
Lintasarta dapat memperkuat kerja sama dengan 
berbagai pihak, termasuk lembaga kesehatan, 
asuransi dan perusahan. 

Upaya ini dilakukan guna mewujudkan cita-cita 
perusahaan yang akan membentuk perusahaan IT 
yang terintegrasi dengan sektor-sektor potensial. 
Dalam jangka panjang, Lintasarta akan membangun 
infrastruktur pengelola sistem informasi medical 
record yang saling terintegrasi antarlembaga 
kesehatan. (*)
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